




Bab ini menyajikan simpulan hasil serta saran bagi praktisi dan
pengembangan penelitian selanjutnya.
1. Regresi Linier Berganda
Persamaan regresi dari hasil analisis data adalah sebagai berikut Y= 1,264 +
0,339X1 + 0,337X2. Dari persamaan tersebut berarti jika variabel karakteristik
individu (X1), karakteristik organisasi (X2) adalah sebesar (0), maka besarnya
kepuasan kerja (Y) adalah sebesar 1,264 satuan.
2. Koefisien Determinasi (R2)
Hasil koefisien determinasi sebesar 0,159 dapat dikatakan bahwa 15,9%
perubahan kepuasan kerja (Y) disebabkan oleh faktor karakteristik individu (X1),
karakteristik organisasi (X2) dan sisanya 84,1% (100% - 15,9%) disebabkan oleh
variabel lainnya.
3. Hasil Uji t
1) Dari hasil analisis diketahui nilai thitung sebesar 2,355 > ttabel 2,02439 maka
dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima, yang berarti karakteristik
individu berpengaruh terhadap kepuasan kerja.
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2) Dari analisis diketahui nilai thitung sebesar 2,355 < ttabel sebesar 2,02439 maka
dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima, yang artinya karakteristik
organisasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja.
B. Saran
1. Hasil penelitian karakteristik individu berpengaruh signifikan pada kepuasan
kerja pegawai, oleh karena itu PT PLN Area Madiun harus mempertahankan
recruitment pegawai berdasarkan karakteristik individu berupa sikap, minat,
nilai, pendidikan, dan usia yang mendukung penyelesaian tugas dengan efektif
dan efisien. Progam pemberdayaan terhadap pegawai lama, tetap harus dilakukan
untuk menciptakan karakteristik individu pegawai yang mampu memenuhi
tuntutan kerja sehingga menciptakan kepuasan kerja pegawai.
2. Hasil penelitian menunjukkan karakteristik organisasi berpengaruh terhadap
kepuasan kerja pegawai. PT PLN Area Madiun harus mempertahankan dan terus
mengembangkan karakteristik organisasi yang memberikan kesempatan
pengembangan karir bagi semua pegawai, serta adanya keadilan dalam
pembagian insentif yang sesuai beban pegawai, karena dengan adanya
kesempatan pengembangan karir dan pembagian insentif yang sesuai beban akan
meberikan motivasi pegawai sehingga kepuasan pegawai tercapai.
3. Peneliti selanjutnya diharapkan menambah indikator pengukuran variabel
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